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Diet tinggi fruktosa rendah magnesium dapat meningkatkan jumlah 
makrofag dan kadar TNF-α pada tikus Wistar jantan karena dapat 
menyebabkan terjadinya inflamasi dan stress oksidatif yang pada akhirnya 
memicu sel-sel sistem imun nonspesifik seperti netrofil, sel mast, basofil, 
eosinofil dan makrofag yang melepas sitokin  yaitu TNF dan IL-1 untuk 
melakukan perlawanan.  Pada penelitian ini digunakan 16 ekor tikus wistar 
jantan yang  dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok kontrol yang diberi 
pakan BR1 dan premix dan kelompok perlakuan yang diberi pakan BR1 dan 
larutan fruktosa 60% selama 2 bulan. Setelah 2 bulan tikus dikorbankan. 
Sebelumnya, masing-masing kelompok tikus diinfeksi dengan 
Staphylococcus aureus koagulase positif secara intraperitoneal kemudian 
diambil cairan peritoneal untuk dihitung jumlah makrofag dengan 
hemositometer dan darah yang sebelumnya disentrifus, diambil plasmanya 
untuk pengujian kadar TNF-α dengan metode Elisa berdasarkan prosedur 
dari LEGEND MAXTM Rat TNF-α ELISA Kit. Hasil perhitungan jumlah 
makrofag dan kadar TNF-α antara kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan dibandingkan dengan Independent Samples t-Test software SPSS 
17.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian diet tinggi fruktosa 
rendah magnesium  memiliki kecenderungan meningkatkan jumlah 
makrofag  pada kelompok tikus perlakuan yaitu 35,74%  jika dibandingkan 
dengan kelompok tikus kontrol dan meningkatkan  kadar TNF-α pada 
kelompok tikus perlakuan yaitu  32,97% jika dibandingkan dengan 
kelompok tikus kontrol.  
 
 








INFLUENCE OF HIGH FRUCTOSE LOW MAGNESIUM DIET ON  
THE NUMBER OF  MACROPHAGES AND CONCENTRATION OF 
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High fructose low magnesium diet increases  the number of  macrophages 
and concentration of TNF-α  in male Wistar rats due to make inflammatory 
and oxidative stress which triggered cells of nonspecific immune system 
such as neutrophils, mast cells, basophils, eosinophils and macrophages 
which released cytokines, namely TNF-α and IL-1. In this study, 16 male 
Wistar rats were used and divided in 2 groups consisted of a control group, 
which was given BR1 feed and premix  and  treatment group of  high 
fructose low magnesium which was given BR1  feed  and 60% fructose 
solution for 2 months. After  two months the rats were sacrificed. Before 
dissected, each rat was  infected with coagulase positive Staphylococcus 
aureus intraperitoneally which then the peritoneal fluid was taken for the 
calculation of the number of macrophages by hemositometer. The plasma 
was taken from the blood for testing the concentration of TNF-α with Elisa 
method based on the LEGEND of MAXTM Rat TNF-α ELISA Kit 
procedure. Results of the number of macrophages and the concentration of 
TNF-α between the control group and treatment group was compared by 
Independent Samples t-Test software SPSS 17.0. The results showed that 
giving high fructose low magnesium diet increased the number of 
macrophages in treatment group by 35,74% compared to the control group 
and increased concentration of TNF-α in treatment group by 32,97%  
compared to the control group. 
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